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ABSTRAK 

Penganiayaan menyebabkan matinya orang adalah satu dari sekian tindak pidana 

yang meresahkan di tengah masyarakat, hal ini diatur dalam Pasal 351 ayat 3 

KUHP dengan ancaman pidana paling lama 7 tahun. Ada satu kasus penganiayaan 

menyebabkan matinya orang yang cukup menarik perhatian warga, terjadi di 

mungka, kabupaten lima puluh kota dengan terdakwa bernama darmizel. Hakim 

dalam putusan nomor: 64/Pid.B/2018/PN Tjp menjatuhkan pidana terhadap 

terdakwa 1 tahun 6 bulan, meski tuntutan jaksa penuntut umum adalah 7 tahun. 

Peneliti dalam studi kasus ini merumuskan masalah sebagai berikut:1)Bagaimana 

dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana penjara terhadap pelaku 

tindak pidana penganiayaan menyebabkan matinya orang dalam putusan nomor 

64 /Pid.B/2018/PN Tjp, dan 2) Bagaimanakah pembuktian hakim dalam 

menjatuhkan pidana penjara terhadap pelaku tindak penganiayaan menyebabkan 

matinya orang dalam putusan nomor 64/Pid.B/2018/PN Tjp. Untuk menjawab 

pertanyaan diatas, peneliti menggunakan metode penelitian yuridis-normatif 

dengan sumber data sekunder yang mencakup bahan hukum primer, sekunder dan 

tersier. Berdasarkan hasil penelitian dapat di pahami bahwa hakim dalam perkara 
ini telah mempertimbangkan segala sesuatu berdasarkan pertimbangan yuridis 

berupa surat dakwaan JPU, keterangan saksi dan terdakwa, barang bukti serta 

pasal hukum pidana. Adapun secara non-yuridis yang meliputi latar belakang dan 

akibat perbuatan terdakwa, kondisi terdakwa baik secara fisik, psikis maupun 

sosial ekonomi. Hal lain yang menjadi pertimbangan adalah keadaan yang 

memberatkan dan meringankan. Selanjutnya dalam pembuktian hakim atas dasar 

alat bukti yang sah yang telah terungkap dalam persidangan meyakinkan bahwa 

terdakwa terbukti bersalah atas tindakannya dengan penganiayaan mengakibatkan 

matinya orang. Sistem yang digunakan dalam pembuktian ialah pembuktian 

menurut undang undang negatif dengan alat buti sah yang diperiksa dalam perkara 

ini meliputi: keterangan saksi, surat dan keterangan terdakwa. Sehingga tindakan 

hakim dalam menjatuhkan pidana penjara atas terdakwa dalam putusan nomor: 

64/Pid.B/2018/PN Tjp di pandang pantas dan telah memenuhi keadilan serta tidak 

melanggar ketentuan yang berlaku. 
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